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The covid-19 pandemic is still not over despite various efforts that have been made. Fear of contracting this 
virus caused some people to experience anxiety. These restrictions on movement space and health protocols 
narrow the space for postpartum mothers to check themselves in health services. The purpose of the study was 
to analyze the effect of anxiety during the covid 19 pandemic on the regularity of the postpartum 
examination. Non-experimental research design: cross sectional analytic, the independent variable is 
anxiety, the dependent variable is the regularity of the postpartum examination. The population and sample 
of postpartum mothers were 45 respondents, the sampling technique was incidental sampling in Wonokromo 
Village. The data were analyzed using Spearman's test. The results showed that of the 22 respondents with 
mild anxiety levels, almost all (90.9%) had regular postnatal check-ups. The value of p = 0.021 < 0.05 
means that there is a significant effect. It can be concluded that the less anxious mothers are during the 
covid-19 pandemic, the more it will affect the regularity of postpartum mothers in checking themselves in 
health services. Postpartum mothers are expected to be able to control anxiety and continue to check 
themselves by complying with health protocols. 
 





Pandemi covid 19 masih belum berakhir meskipun berbagai upaya telah dilakukan. 
Kekhawatiran akan tertular virus ini menyebabkan beberapa orang mengalami kecemasan. 
Pembatasan ruang gerak dan protokol kesehatan ini mempersempit ruang gerak ibu nifas 
untuk memeriksakan diri pada pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh kecemasan saat pandemi covid 19 terhadap keteraturan pemeriksaan masa nifas. 
Desain penelitian non eksperimental : analitik cross sectional, variabel independen kecemasan, 
variabel dependen keteraturan pemeriksaan masa nifas. Populasi dan sampel ibu nifas 
sebanyak 45 responden, teknik sampling insidental sampling di Kelurahan Wonokromo. 
Data di analisis menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 22 
responden dengan tingkat kecemasan ringan hampir seluruhnya (90,9 %) teratur dalam 
pemeriksaan nifas. Nilai p = 0,021 < α 0,05 berarti ada pengaruh yang signifikan. Dapat 
disimpulkan semakin ibu tidak cemas saat pandemi covid 19 maka akan semakin 
mempengaruhi keteraturan ibu nifas dalam memeriksakan diri pada pelayanan kesehatan. 
Ibu nifas diharapkan mampu menguasai rasa cemas dan tetap memeriksakan diri dengan 
memenuhi  protokol kesehatan.  
 
Kata kunci : Kecemasan, Pemeriksaan nifas 
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Pemerintah Indonesia saat ini sedang 
berupaya dalam menanggulangi pandemi 
covid 19, beberapa diantaranya dengan 
menerapkan protokol kesehatan yaitu 
sosial distancing, menggunakan masker, 
mencuci tangan dengan benar. Sebelum 
era new normal bahkan diberlakukan 
kebijakan work from home (WFH), tidak 
pergi ke luar kota atau luar negeri, bahkan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB). Hasil penelitian diperoleh dari 
ibu hamil dengan stres, berbagai macam 
masalah yang mereka alami meliputi 
permasalahan ekonomi, keluarga, 
pekerjaan, serta rasa cemas terhadap 
kehamilan maupun persalinan (Taslim, 
Kundre and Masi, 2016). 
 
Surabaya sudah tidak memberlakukan 
PSBB, namun anjuran dari pemerintah ini 
berdampak besar bagi masyarakat. Dalam 
hal ini adalah ibu nifas yang masih 
membutuhkan perhatian penuh baik dari 
tenaga kesehatan maupun keluarga. 
 
Kekhawatiran akan tertular virus dan 
angka kematian akibat virus ini terus 
bertambah banyak pasti sangat 
membatasi ruang gerak ibu nifas, 
sehingga mempengaruhi pola keteraturan 
pemeriksaan pada ibu nifas. Selama masa 
nifas ibu wajib datang ke pelayanan 
kesehatan sebanyak 4 kali yaitu kunjungan 
1 (6 jam - 2 hari pasca persalinan), 
kunjungan ke 2 (3 – 7 hari pasca 
persalinan), kunjungan 3 (8-28 hari pasca 
persalinan), dan kunjungan ke 4 (29-42 
hari pasca persalinan) (Kesga, 2020). 
Tujuan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh kecemasan saat pandemi covid 




Desain dalam penelitian analitik cross 
sectional. Variabel independen 
kecemasan saat pandemi covid 19 dengan 
menggunakan standar ukur Zung-self 
anxiety rating skale (ZSAS) dan variabel 
dependen keteraturan pemeriksaan masa 
nifas. Populasi dan sampel adalah ibu 
nifas, teknik sampling menggunakan 
insidental sampling dengan jumlah 
sampel 45 responden, instrumen 
penelitian menggunakan data primer 
berupa quesioner.  
 
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan di 
Kelurahan Wonokromo Surabaya Jawa 
Timur. Data di analisis dengan bantuan 
SPSS dan di uji dengan uji Spearman. 
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HASIL  
Tabel 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kecemasan 
No Kecemasan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak 8 17,8 
2 Ringan  22 48,9 
3 Sedang 13 28,9 
4 Berat 2 4,4 
Jumlah 45 100 
 
Tabel 2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan keteraturan pemeriksaan masa nifas 
No Keteraturan Frekuensi Persentase 
(%) 
1 Teratur 30 66,7 
2 Tidak  15 33,3 
Jumlah 45 100 
 
Tabel 3 Tabulasi silang pengaruh kecemasan saat pandemi covid 19 terhadap keteraturan 









Tidak 2 (25) 6 (75) 8 (100) 
Ringan 2 (9,1) 20 (90,9) 22 (100) 
Sedang 10 
(76,9) 
3 (23,1) 13 (100) 
Berat 1(50) 1(50) 2 (100) 
Jumlah 15 
(33,3) 
30 (66,7) 45(100) 
 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 
45 responden hampir setengahnya 
(48,9%) dengan tingkat kecemasan 
ringan. Sementara pada Tabel 2 
menunjukkan bahwa dari 45 responden 
sebagian besar (66,7%) teratur dalam 
memeriksakan kesehatan selama masa 
nifas. Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 8 
responden yang tidak mengalami 
kecemasan hampir seluruhnya (75%) 
teratur dalam pemeriksaan nifas, dari 22 
responden dengan tingkat kecemasan 
ringan hampir seluruhnya (90,9%) teratur 
dalam pemeriksaan nifas, dari 13 
responden dengan kecemasan sedang 
hampir seluruhnya (76,9%) tidak teratur 
dalam pemeriksaan nifas, dan dari 2 
responden dengan kecemasan berat 
setengahnya (50%) tidak teratur dalam 
pemeriksaan nifas. 
 
Berdasar hasil SPSS dengan uji Spearman 
diketahui nilai p=0,021 dimana lebih kecil 
α 0,05 maka ada pengaruh kecemasan saat 
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pandemi covid 19 terhadap keteraturan 
pemeriksaan masa nifas. 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat kecemasan satu orang dengan 
orang lainya berbeda. Banyak faktor yang 
mempengaruhi. Begitu juga dengan hasil 
indentifikasi kecemasan pada tabel 1 yang 
menunjukkan bahwa dari 45 responden 
hampir setengahnya (48,9%) dengan 
tingkat kecemasan ringan. Hasil yang 
sama terlihat dalam penelitian lestari yaitu  
hampir setengahnya (43,3%) ibu post 
partum mengalami kecemasan ringan dan 
ada pengaruh yang signifikan (p=0,02) 
dengan paritas ibu (Lestari, 2017). Sejalan 
dengan penelitian Rahmaningtyas yang 
menyatakan bahwa paritas merupakan 
salah satu faktor dari beberapa yang 
paling dominan mempengaruhi terjadinya 
gangguan kecemasan pada ibu nifas 
dengan nilai p=0,027 (Rahmaningtyas, 
Winarni, Mawarni, & Dharminto, 2019). 
 
Berdasarkan hasil data rekapitulasi dari 45 
responden sebagian besar (62,2%) ibu 
dalam penelitian ini adalah multipara dan 
sebagian kecil (37,8%) adalah primipara. 
Multipara merupakan seorang ibu yang 
sudah pernah melahirkan, sehingga sudah 
mempunyai pengalaman dalam hal 
beradaptasi terhadap masa nifas. Yang 
membedakan dengan nifas dahulu salah 
satunya adalah situasi pandemi covid 19 
ini. Meskipun secara umum kecemasan 
yang terjadi dalam tingkat ringan, namun 
ikut mempengaruhi kondisi ibu baik fisik 
maupun psikologis. Rekapitulasi 
quesioner menunjukkan ibu nifas 
cenderung cemas dengan masalah 
terbanyak adalah sering mengalami mimpi 
buruk, susah tidur, dan mudah marah 
atau panik dalam mengahdapi sesuatu. 
 
Selain paritas, faktor usia ibu 
kemungkinan juga mempengaruhi 
kecemasan ibu post partum. Dari 45 
responden sebagian besar (68,9%) ibu 
berusia reproduktif yaitu anatara 20 – 35 
tahun dan sebagian kecil (31,1%) 
merupakan usia resiko tinggi yaitu kurang 
dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun. 
Usia reproduktif merupakan usia yang 
matang baik pemikiran dan secara umum 
mampu beradatasi dengan suatu masalah 
dengan baik. Pada penelitian Yunita 
dipaparkan bahwa ibu nifas terbanyak 
adalah berusia 20-35 tahun dengan 
tingkat kecemasan ringan serta ada 
hubungan  signifikan (p=0,001) antara 
umur dengan tingkat kecemasan ibu 
primipara (Yunita, Mahpolah, & 
Wulandari, 2013). Berbeda dengan hasil 
penelitian komariah yang menyebutkan 
bahwa tidak ada hubungan antara usia 
dengan tingkat kecemasan ibu 
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postpartum dengan nilai p=0,638. 
Komariyah berpendapat matang tidaknya 
seorang ibu bukan hanya berdasarkan 
usia. Ada yang umurnya masih muda 
tetapi sudah siap untuk menjadi ibu 
sehingga tidak cemas dalam periode 
postpartum (Komariah, 2017).  
 
Banyak faktor yang mempengaruhi 
seseorang mengalami kecemasan atau 
tidak, yang pasti saat seorang ibu 
melewati masa hamil, bersalin, kemudian 
nifas menyusui jika tidak di imbangi 
dengan adaptasi yang baik apalagi saat 
pandemi covid 19 ini yang belum 
berakhir, akan meninggalkan beban 
psikologis tersendiri. Pada sebuah artikel 
tertulis ―postpartum mothers were found 
to have significantly higher depression, 
anxiety and stress than the general 
population, and had anxiety and stress 
levels that were similar in severity to 
depression‖ (Elliott, Elliott, & Cook, 
2020).  
 
Tabel 2 diketahui dari 45 responden 
sebagian besar (66,7%) teratur dalam 
memeriksakan kesehatan selama masa 
nifas. Meskipun di tengah pandemi covid 
19, ibu nifas ternyata masih banyak yang 
teratur sesuai anjuran tenaga kesehatan 
untuk kontrol ulang mengunjungi 
pelayanan kesehatan. Pemahaman tentang 
pentingnya memantau kesehatan diri 
ternyata masih tinggi dibuktikan dengan 
tingkat keteraturan pemeriksaan nifas 
yang tinggi. Pemahaman seseorang salah 
satunya dipengaruhi oleh pendidikan. 
Pada penelitian ini diketahui bahwa dari 
45 responden sebagian besar (71,1%) 
berpendidikan menengah, sebagian kecil 
(8,9%) berpendidikan tinggi, dan sebagian 
kecil (20%) berpendidikan dasar. 
Seseorang yang berpendidikan menengah 
sudah cukup baik dalam menerima 
informasi dan memahami pentingnya 
anjuran dari tenaga kesehatan, sehingga 
meski masa pandemi tetap datang 
berkunjung ke fasilitas kesehatan.  
Berdasarkan hasil rekapitulasi data 
kunjungan nifas, diketahui ibu 100% 
berkunjung pada kunjungan 1 (6 jam - 2 
hari pasca persalinan) dan didapatkan  
kunjungan terendah yaitu pada kunjungan 
ke 3 (8-28 hari pasca persalinan ) sebesar 
87%. Pada masa kunjungan nifas ke 3 ini, 
ibu sudah merasa sehat dan bisa 
beradaptasi dengan baik. Pada  kunjungan 
ke 2 ibu merasa perlu untuk 
memeriksakan diri sekaligus bayinya. 
Pada kunjungan ke 4, persiapan 
penggunaan alat kontrasepsi menjadi 
salah satu motivasi tertinggi untuk datang 
ke pelayanan kesehatan.  
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Pada tabel 3 menunjukkan bahwa dari 22 
responden dengan kecemasan ringan 
hampir seluruhnya (90,9%) teratur dalam 
pemeriksaan nifas. Hasil analisis diketahui 
nilai p=0,021. Nilai p ini lebih kecil 
daripada α 0,05. Artinya ada pengaruh 
kecemasan saat pandemi covid 19 
terhadap keteraturan pemeriksaan masa 
nifas.  
 
Pandemi covid 19 bukan hanya 
menyerang Indonesia saja, namun seluruh 
dunia. Setiap hari media elektronik 
maupun media cetak selalu memberitakan 
tentang virus ini. Peningkatan jumlah 
orang terpapar virus dan angka kematian 
yang terus ada setiap hari pasti 
mempengaruhi seseorang sehingga 
merasa tidak nyaman dengan keadaan ini. 
Penerapan protokol kesehatan ketat 
ternyata mampu mengurangi kecemasan 
ibu nifas sehingga tetap mau datang 
berkunjung ke pelayanan kesehatan. 
Setiap akan berkunjung, mereka membuat 
janji dulu dengan tenaga kesehatan 
sehingga persiapan yang dilakukan lebih 
maksimal. Jika ternyata ada ibu nifas yang 
hasil tes menunjukkan reaktif, maka ibu 
ini harus di isolasi. Hal ini terkadang 
membuat ibu merasa cemas bahkan 
sampai depresi. Seperti isi sebuah artikel 
yang menyatakan bahwa ―Concerns about 
risk of exposure to COVID-19, 
combined with quarantine measures 
adopted during the COVID-19 
pandemic, adversely affected the 
thoughts and emotions of new mothers, 
worsening depressive symptoms‖ 
(Zanardo, et al., 2020).  
 
Penelitian lebih lanjut tentang faktor yang 
mempengaruhi kecemasan (khususnya 
usia) atau permasalahan pada ibu nifas 
lainya dalam lingkup dan skala lebih besar 
akan sangat bermanfaat bagi peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat. 
  
KESIMPULAN 
Ada pengaruh kecemasan saat pandemi 
covid 19 terhadap keteraturan 
pemeriksaan masa nifas. Semakin ibu 
nifas tidak mengalami kecemasan maka 
akan semakin teratur dalam 
memeriksakan diri pada pelayanan 
kesehatan. Kecemasan yang berlebihan 
akan mempengaruhi kondisi psikologis 
ibu sehingga berpengaruh terhadap 
tindakan ibu. Diharapkan ibu nifas tetap 
menerapkan protokol kesehatan yang 
ketat selama melakukan kunjungan nifas. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Terima kasih disampaikan pada 
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 
yang telah berperan memberikan dana 
penelitian, LPPM UNUSA yang telah 
229 
Care: Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan Vol .9, No. 2, 2021, hal 223-229 
 
membantu administrasi penelitian, 




Elliott, A., Elliott, P., & Cook, R. (2020). 
Postpartum maternal distress: a 
multidimensional illness requiring 
a multilevel, multidiscipline 
response. Australian journal of 
primary health, 26(3), 222-226. 
Kesga. (2020). Pedoman bagi ibu hamil, 
bersalin, nifas, dan bayi baru lahir di 
era pandemi covid 19. Jakarta: 
Direktorat Kesehatan Keluarga 
Dirjen Kesmas Kementerian 
Kesehatan RI. 
Komariah, N. (2017). Hubungan antara 
usia ibu dengan tingkat kecemasan 
ibu postpartum di bpm teti 
herawati palembang. JPP (Jurnal 
Kesehatan Palembang), 12(2), 103-
107. 
Lestari, E. (2017). Hubungan antara paritas 
dengan tingkat kecemasan yang dialami 
ibu pada masa post partum di RS PKU 
Muhammadiyah Yogyakarta. 
Yogyakarta: Universitas Aisyiyah. 
Nanjundaswamy, M. H. et al. (2020) 
‗COVID-19-related anxiety and 
concerns expressed by pregnant 
and postpartum women—a survey 
among obstetricians‘, Archives of 
women‘s mental health. Springer, 
pp. 1–4 
Rahmaningtyas, I., Winarni, S., Mawarni, 
A., & Dharminto. (2019). 
Hubungan beberapa faktor dengan 
kecemasan ibu nifas di wilayah 
Kota Semarang. JURNAL 
KESEHATAN MASYARAKAT, 
7(4), 303-309. 
Taslim, R. W. R., Kundre, R. and Masi, 
G. (2016). Hubungan pola makan 
dan stres dengan kejadian 
hipertensi grade 1 dan 2 pada ibu 
hamil di wilayah kerja Puskesmas 
Kamonji Kecamatan Palu Barat. 
JURNAL KEPERAWATAN 
4(1). 
Yuliani, D.R. & Aini, F.N. 
(2020).Kecemasan Ibu Hamil dan 
Ibu Nifas pada Masa Pandemi 
Covid-19 Di Kecamatan 
Baturrraden. Jurnal Sains Kebidanan 
2(2). 
Yunita, L., Mahpolah, & Wulandari, D. R. 
(2013). Hubungan umur dengan 
tingkat kecemasan ibu primipara 
pada masa nifas di wilayah kerja 
puskesmas kertak hanyar. 
Dinamika Kesehatan, 4(2), 84-92. 
Zanardo, V., Manghina, V., Giliberti, L., 
Vettore, M., Severino, L., & 
Straface, G. (2020). Psychological 
impact of COVID-19 quarantine 
measures in northeastern Italy on 
mothers in the immediate 
postpartum period. Int J Gynaecol 
Obstet, 150(2), 184-188. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
